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ABSTRAK 
 

Fenomena ketakutan dan kecenderungan menunda pernikahan pada generasi muda 
semakin menonjol dalam dinamika sosial modern. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi ketakutan tersebut, khususnya di 
kalangan generasi muda muslimah. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
penyebaran angket tertutup kepada responden berusia 18–30 tahun yang belum 
menikah, penelitian ini menganalisis delapan indikator yang mencakup faktor usia, 
pendidikan dan karier, trauma hubungan, tekanan lingkungan, kondisi ekonomi, 
pengaruh media sosial, nilai keluarga Islam, dan peran keluarga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memprioritaskan menikah muda 
dan lebih menekankan kesiapan mental, emosional, serta finansial. Faktor ekonomi 
merupakan pertimbangan dominan dengan 80% responden mengakuinya sebagai 
syarat utama sebelum menikah. Selain itu, fokus pada pendidikan dan karier, trauma 
hubungan, serta paparan media sosial turut memperkuat rasa takut terhadap 
pernikahan.  
 
Kata Kunci: ketakutan menikah, generasi muda, ekonomi, media sosial, nilai Islam, kesiapan 
pernikahan 
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ABSTRACT 
 
The phenomenon of fear and the tendency to delay marriage among young adults has become 
increasingly prominent in modern society. This study aims to identify the factors influencing 
such fear, particularly among young Muslim women. Using a quantitative approach, closed-
ended questionnaires were distributed to unmarried respondents aged 18–30 years, examining 
eight indicators: age considerations, education and career priorities, relationship trauma, social 
pressure, economic conditions, social media influence, Islamic family values, and family 
involvement. The findings reveal that most respondents do not prioritize early marriage and 
instead emphasize mental, emotional, and financial readiness. Economic stability is the most 
dominant factor, with 80% of respondents viewing it as a primary requirement for marriage. 
Additionally, educational and career aspirations, past relationship trauma, and exposure to 
social media contribute to heightened anxiety toward marriage.  
 
Keywords:perspectivefear of marriage, young adults, economic factors, social media, Islamic 
values, marital readiness 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Fenomena ketakutan atau kecenderungan menunda pernikahan pada generasi 

muda, khususnya generasi muda, semakin sering muncul dalam konteks sosial 

modern. Perubahan gaya hidup, tuntutan pendidikan, serta nilai-nilai baru mengenai 

kemandirian membuat generasi ini memiliki pertimbangan yang lebih kompleks 

sebelum memasuki jenjang pernikahan. Dalam banyak kasus, pernikahan tidak lagi 

dipandang sebagai kewajiban yang harus dilakukan segera setelah mencapai usia 

dewasa, tetapi sebagai keputusan besar yang memerlukan kesiapan menyeluruh, baik 

secara mental, emosional, maupun finansial. 

Pada sebagian perempuan muda, termasuk responden penelitian ini, pernikahan 

dipahami sebagai proses sakral yang menuntut tanggung jawab besar. Oleh sebab itu, 

generasi ini cenderung menunda pernikahan hingga mereka merasa sepenuhnya siap. 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut tidak terlepas dari realitas sosial seperti 

meningkatnya biaya hidup, tekanan ekonomi, pengaruh media sosial, serta dukungan 

keluarga yang semakin rasional dalam memandang pernikahan. Fenomena ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari praktik pernikahan tradisional ke 

arah pemahaman yang lebih pragmatis dan individual. 

Dalam perspektif Islam, pernikahan memiliki kedudukan penting sebagai bagian 

dari penyempurnaan akhlak dan bentuk ibadah. Namun, Islam juga menekankan 

prinsip istita’ah (kesiapan), baik dari aspek fisik, mental, maupun ekonomi, sebelum 

seseorang memasuki kehidupan berumah tangga. Prinsip ini sejalan dengan 

pandangan mayoritas responden penelitian yang menempatkan kesiapan diri dan 

kemapanan sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan untuk menikah. 

Karena itu, penting untuk menelaah bagaimana faktor ekonomi, keluarga, lingkungan 

sosial, dan pengaruh media membentuk cara pandang generasi muda terhadap 
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pernikahan.Pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena ini akan membantu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perubahan dinamika sosial di 

kalangan generasi muda muslimah. Dengan meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 

rasa takut atau keinginan menunda pernikahan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pemahaman tentang nilai keluarga 

Islam dalam konteks modern serta membangun pendekatan yang lebih relevan dalam 

pendidikan agama maupun bimbingan keluarga. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sesuai penjelasan Sugiyono 

(2019) dengan tujuan untuk menguji hipotesis serta mendapatkan gambaran 

kecenderungan dari generasi muda terhadap ketakutan menikah. Data dikumpulkan 

melalui angket tertutup berbentuk pilihan ganda yang diberikan kepada responden 

berusia 18–30 tahun yang belum menikah, dengan teknik purposive sampling karena 

kelompok ini dinilai paling relevan untuk mengungkap fenomena tersebut.Instrumen 

angket disusun berdasarkan teori perilaku sosial, psikologi modern, serta nilai-nilai 

keluarga dalam Islam sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21. Faktor-

faktor yangdianalisis meliputi tekanan sosial, kecemasan psikologis, kondisi ekonomi, 

serta nilai keluarga dan agama. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

berupa persentase dan rata-rata, guna menggambarkan kecenderungan jawaban dan 

menentukan faktor-faktor dominan yang memengaruhi ketakutan menikah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah mengenai pengaruh faktor 

sosial, psikologis, ekonomi, dan nilai agama terhadap persepsi generasi muda 

mengenai pernikahan, serta menjadi dasar untuk intervensi atau edukasi guna 

mengurangi kecemasan terkait pernikahan di masa mendatang. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pandangan mengenai menikah di usia muda 

 

 
 

Diagram ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak menganggap 

menikah di usia muda sebagai hal yang perlu diprioritaskan. Sebanyak 50% menilai 

bahwa menikah muda kurang penting karena kemapanan dianggap lebih utama, dan 

30% bahkan menyatakan bahwa menikah muda tidak penting sama sekali. Hanya 20% 

yang melihatnya cukup penting tetapi tidak perlu tergesa-gesa, sedangkan tidak ada 

responden yang menganggap menikah muda sebagai sesuatu yang sangat penting. 

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa responden lebih menekankan 

kesiapan dan kemapanan dibandingkan usia dalam memutuskan pernikahan. 

 

Prioritas terhadap pendidikan, karie, dan pengalaman emosional 

 

 
 

Diagram ini menunjukkan bahwa alasan paling dominan responden menunda 

atau merasa takut untuk menikah adalah keinginan untuk fokus pada pendidikan atau 



4017 
 
 

 

karier, dengan persentase terbesar yaitu 50%. Selain itu, 20% responden menunda 

karena trauma atau pengalaman kurang baik terkait hubungan, sedangkan tiga alasan 

lainnya belum siap secara finansial, takut terhadap komitmen jangka panjang, dan 

semua alasan di atas masing-masing mendapat 10%. Secara keseluruhan, data ini 

menggambarkan bahwa faktor kesiapan pribadi dan prioritas pengembangan diri 

menjadi penyebab utama ketakutan atau penundaan pernikahan di kalangan 

responden. 

 

Pengaruh lingkungan sosial 

 

 
Diagram ini menunjukkan bahwa perspektif lingkungan terhadap pernikahan 

didominasi oleh fleksibilitas dan pilihan pribadi.  Menurut 60% responden, pernikahan 

adalah keputusan yang bebas dan diserahkan kepada masing-masing individu, yang 

menunjukkan bahwa tekanan sosial untuk menikah telah berkurang.  Meskipun 

demikian, menurut 30% responden, banyak orang memilih menunda atau merasa takut 

untuk menikah, yang menunjukkan kekhawatiran tentang tanggung jawab dan 

kesiapan hidup berumah tangga.  Hanya 10% responden yang menyatakan bahwa 

lingkungan masih mendukung menikah di usia muda, menunjukkan bahwa 

pandangan tentang pernikahan dini tidak lagi dominan.  Secara keseluruhan, diagram 

ini menunjukkan bahwa terjadi pergeseran nilai sosial. Sekarang, pernikahan dianggap 

sebagai keputusan pribadi yang sangat dipengaruhi oleh kesiapan seseorang, bukan 

lagi tuntutan norma. 
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Peran factor ekonomi 

 
Keputusan untuk menikah dipengaruhi secara signifikan oleh faktor ekonomi, 

seperti yang ditunjukkan dalam diagram ini.  Menurut hasil survei, 80% menyatakan 

bahwa ekonomi merupakan faktor utama dalam menentukan kesiapan menikah, 

menunjukkan bahwa sebagian besar generasi muda menganggap kestabilan keuangan 

sebagai syarat penting sebelum menikah. Sementara itu, 20% menyatakan bahwa 

ekonomi berpengaruh, tetapi tidak menjadi faktor utama, yang berarti bahwa 

pertimbangan lain seperti kesiapan mental, usia, dan kematangan emosional harus 

dipertimbangkan.  Tidak ada dari mereka yang mengatakan bahwa ekonomi tidak 

memiliki dampak apa pun.  Hasilnya menunjukkan bahwa faktor utama adalah 

ekonomi, yang turut menyebabkan generasi muda menunda atau takut menikah. 

 

Pengaruh media social dan lingkungan pertemanan 

 
 



4019 
 
 

 

Diagram ini menunjukkan bahwa pengaruh media sosial dan lingkungan 

pertemanan terhadap pandangan responden mengenai pernikahan cenderung bersifat 

netral. Sebanyak 50% responden menilai bahwa media sosial dan teman tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pandangan mereka mengenai 

pernikahan. Namun, terdapat 30% responden yang menganggap bahwa media sosial 

dan lingkungan pertemanan justru membuat mereka semakin takut untuk menikah, 

serta 20% responden menilai bahwa media sosial memberikan pengaruh negatif dalam 

memandang pernikahan. Tidak ada responden yang merasa media sosial memberikan 

pengaruh positif terhadap pernikahan. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan 

bahwa media sosial dan pergaulan dapat menjadi faktor yang memperkuat kecemasan 

dan ketakutan generasi muda dalam menghadapi pernikahan, meskipun bagi sebagian 

besar responden pengaruhnya tidak dianggap terlalu dominan.  

 

Pengaruh nilai-nilai keluarga islam 

 
 

 

Diagram ini menunjukkan bahwa nilai-nilai keluarga Islam memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap sikap responden mengenai pernikahan. Sebanyak 30% 

responden menyatakan bahwa nilai-nilai Islam sangat berpengaruh dan menjadi 

pedoman utama dalam memandang pernikahan. Kemudian, 30% responden lainnya 

menilai bahwa nilai-nilai tersebut cukup berpengaruh, meskipun mereka tetap 

mempertimbangkan faktor lain dalam memutuskan menikah. Sementara itu, 20% 

responden berpendapat bahwa nilai keluarga Islam hanya sedikit berpengaruh, dan 

20% sisanya mengaku bahwa nilai-nilai tersebut tidak berpengaruh sama sekali 

terhadap pandangan mereka mengenai pernikahan. Secara keseluruhan, data ini 
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menggambarkan bahwa ajaran dan nilai Islam dalam keluarga masih memiliki peran 

penting dalam membentuk cara pandang generasi muda terhadap pernikahan.  

 

Peran keluarga dalam keputusan menikah 

 
Diagram ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa keluarga 

tidak terlalu memengaruhi keputusan mereka untuk menikah. Sebanyak 80% 

responden menyatakan bahwa keluarga bersikap netral dan menyerahkan keputusan 

sepenuhnya kepada mereka, sementara 20% menyebut bahwa keluarga justru sering 

menunda dengan berbagai alasan. Tidak ada responden yang merasa keluarganya 

sangat mendorong untuk segera menikah maupun memberi peringatan berlebihan 

mengenai risiko pernikahan. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa 

keputusan menikah lebih didominasi oleh pertimbangan pribadi responden, bukan 

tekanan atau dorongan dari keluarga. 

 

Makna pernikahan bagi  responen 
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Diagram ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap 

pernikahan sebagai pilihan yang fleksibel dan bergantung pada kesiapan individu. 

Sebanyak 60% responden menilai bahwa pernikahan adalah pilihan yang dapat 

disesuaikan dengan kesiapan masing-masing, sedangkan 20% memandang pernikahan 

sebagai ibadah yang perlu dilakukan, dan 20% lainnya menganggap pernikahan 

sebagai beban atau risiko yang menakutkan. Tidak ada responden yang melihat 

pernikahan semata-mata sebagai urusan pribadi tanpa mempertimbangkan pandangan 

sosial. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa mayoritas responden lebih 

menekankan kesiapan pribadi daripada kewajiban atau tekanan sosial dalam 

memaknai pernikahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa generasi muda lebih menekankan 

kesiapan mental, emosional, dan ekonomi sebelum menikah. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Riswandi, Surahman, & Nugraha (2025) yang menyatakan bahwa 

generasi Z memandang pernikahan sebagai komitmen besar yang membutuhkan 

kesiapan menyeluruh, terutama terkait kemandirian dan stabilitas hidup. Penekanan 

responden pada faktor ekonomi juga didukung oleh Al Mafaz, Arfan & F (2024), yang 

menjelaskan bahwa meningkatnya biaya hidup membuat generasi muda lebih berhati-

hati sebelum memasuki pernikahan. Mereka menegaskan bahwa kemapanan finansial 

merupakan faktor krusial dalam menghadapi kehidupan rumah tangga. 

Selain itu, temuan bahwa trauma hubungan dan paparan media sosial 

berkontribusi terhadap ketakutan menikah diperkuat oleh Tifanny et al. (2024), yang 

menemukan bahwa konten media sosial tentang perceraian, konflik keluarga, dan 

kegagalan rumah tangga memperkuat persepsi bahwa pernikahan penuh risiko. Di sisi 

lain, responden yang menilai nilai Islam masih berpengaruh dalam memaknai 

pernikahan menunjukkan adanya keseimbangan antara rasionalitas modern dan nilai 

religius. Hal ini sejalan dengan pendapat Ghazali et al. (2025) bahwa nilai Islam tetap 

menjadi pedoman moral, namun generasi muda menyesuaikannya dengan konteks 

aktual dan kesiapan diri. Keseluruhan pembahasan ini memperlihatkan bahwa 

ketakutan menikah merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor psikologis, sosial, ekonomi, dan religius. Pendapat ahli yang dikutip 

menguatkan bahwa fenomena ini bukan sekadar ketidakinginan menikah, tetapi 

bentuk kehati-hatian dan penilaian rasional yang berkembang pada generasi muda. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019), hasil temuan menunjukkan bahwa 

fenomena ketakutan atau kecenderungan menunda pernikahan pada generasi muda 

khususnya perempuan generasi muda dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosial, 

psikologis, ekonomi, serta nilai keluarga dan agama. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan penelitian ini memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat 

ketakutan menikah melalui analisis statistik terhadap jawaban responden. 

Instrumen angket tertutup yang disusun berdasarkan teori perilaku sosial dan 

psikologi modern (Anand & Sinha, 2024; Tirta & Arifin, 2025) menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menempatkan kemapanan ekonomi dan prioritas pendidikan 

atau karier sebagai faktor terkuat yang memengaruhi keputusan mereka. Temuan ini 

sejalan dengan hasil analisis statistik deskriptif, yang memperlihatkan bahwa 80% 

responden menganggap ekonomi sebagai faktor sangat besar dalam kesiapan menikah, 

sementara 50% lainnya masih ingin fokus pada pendidikan dan karier. Teknik 

purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini berhasil mengungkap 

kecenderungan yang relevan pada kelompok usia 18–30 tahun yang belum menikah 

kelompok yang paling rentan merasakan tekanan sosial dan kecemasan terhadap 

pernikahan. Data statistik mendukung bahwa ketakutan menikah tidak muncul dari 

penolakan terhadap institusi pernikahan itu sendiri, melainkan sebagai bentuk kehati-

hatian yang berakar pada pertimbangan realistis dan kebutuhan untuk mencapai 

istita’ah atau kesiapan diri. 

Faktor keluarga juga terbukti berpengaruh signifikan. Sebanyak 80% responden 

menyatakan bahwa keluarga mereka cenderung mendorong penundaan hingga 

kesiapan mental dan finansial tercapai. Pola ini mencerminkan pergeseran nilai 

keluarga modern yang semakin selaras dengan prinsip hifz al-nafs dan hifz al-maal 

dalam ajaran Islam. Demikian pula, nilai keluarga Islam yang dijadikan salah satu 

variabel dalam penelitian ini berdasarkan Q.S. Ar-Rum ayat 21 tentang tujuan 

pernikahan sebagai sumber ketenangan tetap memberikan pengaruh, meskipun 

interpretasinya oleh generasi muda bersifat lebih fleksibel dan kontekstual. Lingkungan 

sosial dan media juga memiliki kontribusi yang tidak dapat diabaikan. Sebanyak 60% 

responden melihat teman sebaya turut menunda pernikahan, sementara 50% mengaku 

menerima pengaruh negatif atau munculnya rasa takut akibat konten media sosial 

tentang konflik rumah tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika sosial dan 

digital turut memperkuat kecemasan psikologis terhadap pernikahan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa ketakutan menikah 

pada generasi muda merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh 

aspek ekonomi, psikologis, sosial, dan nilai keagamaan. Pendekatan kuantitatif yang 

digunakan telah memberikan gambaran objektif bahwa keputusan menunda menikah 

merupakan bentuk rasionalitas dan tanggung jawab generasi muda dalam memastikan 

kesiapan menyeluruh sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan maupun program edukasi 

yang bertujuan mengurangi kecemasan generasi muda terhadap pernikahan serta 

memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai nilai-nilai 

pernikahan dalam Islam. 
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